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A. Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata - Pengabdian Pada Masyarakat (KKN-PPM) merupakan
salah satu program integratif yang melibatkan mahasiswa untuk turun langsung ke
masyarakat guna berbagi ilmu dan memberdayakan potensi lokal. Program ini
menekankan pada pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa tidak hanya
mengajarkan teori, tetapi juga berkolaborasi dengan masyarakat untuk menggali
potensi lokal, memecahkan permasalahan, dan menciptakan solusi yang
berkelanjutan. Melalui keterlibatan aktif dalam program KKN-PPM, mahasiswa
diharapkan dapat menumbuhkan empati sosial, jiwa kepemimpinan, serta
kemampuan problem solving, sedangkan masyarakat memperoleh manfaat
berupa peningkatan kapasitas, keterampilan, dan pemanfaatan potensi lokal
secara lebih optimal.

Fokus strategis yang banyak mendapat perhatian dalam pelaksanaan
KKN-PPM adalah pemberdayaan perempuan. Perempuan memiliki kedudukan
penting dalam menopang perekonomian keluarga sekaligus berkontribusi
terhadap kehidupan sosial masyarakat. Mereka tidak hanya berperan sebagai
pengelola rumah tangga, tetapi juga sebagai penggerak usaha kecil yang sering
menjadi penopang keberlangsungan ekonomi desa. Namun, keterlibatan
perempuan dalam bidang ekonomi masih menghadapi sejumlah hambatan seperti
keterbatasan akses terhadap modal usaha, minimnya kesempatan mengikuti
pelatihan, serta jaringan pemasaran yang belum luas kerap menghambat
perkembangan usaha yang dijalankan.

Dalam upaya pemberdayaan perempuan, ecoprint menjadi salah satu
bentuk ekonomi kreatif yang menarik untuk digarap. Ecoprint merupakan teknik
menghias kain dengan cara mencetak motif dari bahan-bahan alami seperti daun,
bunga, dan batang tanaman. Oleh sebab itu batik ecoprint lebih aman untuk
sekitar dan tidak menyebabkan pencemaran air, tanah, dan udara. Setiap cetakan
menghasilkan pola yang berbeda, sehingga tidak ada dua karya yang benar-benar
sama. Keunikan inilah yang membuat ecoprint memiliki nilai seni tinggi sekaligus
daya tarik pasar. Produk yang dapat dibuat dari teknik ecoprint berupa batik
ecoprint yang bisa diubah menjadi model baju, kerudung, mukena, kemeja, tas,
dompet yang memiliki nilai jual tinggi (Erny Untari, 2022).

Namun, potensi yang besar dari ecoprint tidak akan berkembang optimal
jika hanya dipasarkan secara lama. Keterbatasan jangkauan konsumen menjadi

tantangan yang harus dihadapi para pengrajin. Melihat perkembangan dunia bisnis
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saat ini, tekhnologi digital menjadi bagian dari beberapa sarana penting dalam
mendukung perkembangan suatu usaha. Sehingga segala bentuk kegiatan
pemasaran dapat dikenal dan diterima dengan mudah oleh masyarakat secara
luas, hal ini dinamakan sebagai digital marketing. Peran digital marketing yaitu
untuk memperkenalkan maupun memasarkan produk dari produsen kepada
konsumen (Nurul Istifadhoh, 022). Media sosial dan platform e-commerce
memungkinkan produk ecoprint menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan hingga
ke luar daerah.

Kehadiran mahasiswa melalui program KKN-PPM memiliki peran penting
dalam mendukung proses tersebut. Mahasiswa tidak hanya menjadi fasilitator
dalam memberikan pelatihan teknik ecoprint, tetapi juga berperan sebagai
pendamping yang membantu perempuan pengrajin memahami strategi
pemasaran digital. Dengan adanya kerja sama antara keterampilan lokal,
pemanfaatan teknologi, dan dukungan mahasiswa, diharapkan lahir model
pemberdayaan yang mampu meningkatkan kapasitas individu sekaligus
memperkuat ekonomi keluarga serta komunitas.

Kuliah Kerja Nyata-Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM)
adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil-hasil penelitian.
Kegiatan KKN-PPM diharapkan melahirkan pribadi yang tangguh, unggul,
berkepribadian mulia, serta berjiwa wirausaha, kepemimpinan, dan peneliti yang
tinggi. Dalam pelaksanaannya, kegiatan KKN-PPM dilaksanakan berdasarkan
prinsip: (1) gagasan bersama masyarkat dan berbagai pemangku kepentingan lain
yang terkait (co-creation), (2) partisipasi dan dukungan oleh semua pihak yang
terkait (co-funding), (3) kesesuaian dengan situasi dan kondisi masyarakat dan
para pihak terkait (flexibility), (4) pengembangan dan penerapan hasil penelitian
(research based community services), (5) dapat dipertanggungjawabkan dan
diukur proses dan hasilnya (accountability), dan (6) penjaminan terwujudnya
keberlanjutan (sustainability) melalui tahapan pemberdayaan masyarakat yang
jelas dan tepat (Nyata, 2019).

KKN-PPM tidak hanya menekankan Kkegiatan pengabdian secara
seremonial, melainkan sarana nyata untuk membantu masyarakat
mengembangkan potensi lokal yang mereka miliki. Mahasiswa dituntut untuk
berperan sebagai pendamping, penggerak, sekaligus fasilitator yang mendorong
munculnya inisiatif dari masyarakat sendiri. Dalam pemberdayaan perempuan,

peran ini semakin penting karena perempuan sering kali memiliki keterampilan dan
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kreativitas, tetapi masih terkendala akses modal, pengetahuan teknologi, dan
jaringan pemasaran. Melalui KKN-PPM, perempuan diajak untuk lebih percaya
diri, mengembangkan kemampuan produksi, serta memanfaatkan media digital
sebagai sarana memperluas pasar.

Kewirausahaan perempuan merupakan aktivitas ekonomi yang dijalankan
perempuan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga sekaligus
memperkuat perekonomian masyarakat. Kegiatan pelatihan kewirausahaan
diharapkan berdampak pada kemampuan/keberdayaan perempuan menciptakan
lapangan kerja. Melalui pelatihan kewirausahaan dalam memanfaatkan potensi
alam yang berada di lingkungan setempat, perempuan dapat meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Program pelatihan kewirausahaan bertujuan agar
perempuan mempunyai peningkatan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, sehingga dapat mengaplikasikan hasil belajarnya dalam pengelolaan usaha
yang ditandai dengan melakukan wirausaha melalui pemanfaatan potensi sumber

daya alam yang ada di lingkungan (Karwati, 2017).

B. Metode Pengabdian Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan KKN-PPM dalam pemberdayaan perempuan
melalui produksi dan pemasaran ecoprint dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, di mana mahasiswa tidak hanya menjadi fasilitator, tetapi juga
pendamping yang terlibat langsung dalam setiap tahap kegiatan. Metode yang
ditempuh meliputi beberapa tahapan sebagai berikut.
1. Observasi awal dan identifikasi potensi.

Mahasiswa melakukan pemetaan kondisi lapangan dengan
mengidentifikasi ketersediaan bahan baku alami yang dapat digunakan untuk
ecoprint, seperti daun, bunga, dan tumbuhan sekitar desa. Selain itu,
mahasiswa juga melakukan wawancara singkat dengan kelompok perempuan
setempat untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan keterampilan
mereka terkait teknik ecoprint maupun pemanfaatan media digital untuk
pemasaran.

2. Perencanaan program.

Setelah potensi dan kebutuhan mitra diketahui, mahasiswa bersama
dosen pembimbing dan perangkat desa menyusun rancangan kegiatan.
Perencanaan ini meliputi penetapan tujuan, jadwal, materi pelatihan, serta

target capaian yang ingin diraih, baik dalam aspek produksi maupun
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pemasaran. Perencanaan juga mempertimbangkan keterjangkauan peserta
dan ketersediaan sarana penunjang, sehingga kegiatan dapat berjalan efektif.
3. Pelaksanaan kegiatan inti, yang terbagi ke dalam dua bentuk utama.

a. Pelatihan produksi ecoprint, di mana mahasiswa memberikan
pengenalan konsep ecoprint, menjelaskan jenis-jenis teknik seperti
hammering, steaming, dan boiling, serta mendampingi praktik langsung
dalam pembuatan produk. Kegiatan ini juga mencakup peningkatan
kualitas desain dan diversifikasi produk agar hasil ecoprint lebih bernilai
jual.

b. Pendampingan pemasaran digital, yang meliputi pelatihan pemanfaatan
media sosial (Instagram, Facebook, dan TikTok) untuk promosi,
pembuatan akun di marketplace (Shopee dan Tokopedia), serta
pengenalan strategi branding sederhana seperti fotografi produk dan
penulisan deskripsi yang menarik.

4. Monitoring dan evaluasi.

Evaluasi dilakukan pada setiap sesi pelatihan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta. Penilaian tidak hanya difokuskan pada jumlah produk
yang berhasil dibuat, tetapi juga pada kemampuan perempuan dalam
mengelola akun digital untuk pemasaran. Diskusi reflektif antara mahasiswa,
dosen, dan peserta dilakukan secara berkala guna menemukan kendala dan
solusi yang dapat segera diterapkan.

5. Keberlanjutan program.

Mahasiswa mendorong terbentuknya kelompok usaha perempuan
yang mampu beroperasi secara mandiri setelah program KKN-PPM selesai.
Selain itu, diupayakan adanya jejaring dengan pelaku UMKM lokal, komunitas
kreatif, serta dukungan pemerintah desa agar usaha ecoprint memiliki

keberlanjutan, baik dalam aspek produksi maupun pemasaran.

C. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan program KKN-PPM yang diarahkan pada pemberdayaan
perempuan melalui produksi dan pemasaran ecoprint memberikan beberapa hasil
yang cukup jelas terlihat di lapangan. Hasil ini dapat dibagi ke dalam dua aspek
utama, yaitu peningkatan keterampilan produksi dan perluasan akses pemasaran.
a. Peningkatan Produksi Ecoprint

Sebelum program dimulai, sebagian besar perempuan peserta
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belum mengenal teknik ecoprint. Setelah melalui rangkaian pelatihan,
mereka mampu memahami dan mempraktikkan teknik dasar seperti
hammering/pounding (pola ditekan dengan palu), steaming (pengukusan),
dan boiling (perebusan dengan mordant). Peserta juga mulai bisa menilai
jenis daun atau bunga yang menghasilkan motif lebih jelas, misalnya daun
jati, daun jarak, atau bunga kenanga.

Hasil produk yang awalnya cenderung buram dan tidak merata kini
lebih rapi dan menarik. Warna yang dihasilkan lebih tajam, motif lebih jelas,
dan daya tahan kain juga meningkat karena peserta sudah paham
penggunaan mordant alami untuk mengikat warna. Selain itu, kreativitas
mereka juga berkembang. Produk yang semula hanya berupa kain polos,
kini telah berkembang menjadi berbagai bentuk barang, seperti jilbab, tote
bag, sarung bantal, taplak meja, dan syal. Diversifikasi produk ini
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sekaligus membuka
peluang pasar baru.

Dari sisi kuantitas, terjadi peningkatan produktivitas. Selama
program berlangsung, kelompok perempuan mampu menghasilkan rata-
rata 10-15 produk ecoprint dalam satu minggu. Jumlah ini meningkat
dibandingkan sebelum adanya pendampingan, di mana mereka hanya bisa
membuat beberapa lembar kain sederhana tanpa variasi.

b. Perluasan Akses Pemasaran

Pada awal kegiatan, hampir semua peserta hanya menjual produk
dalam lingkup tetangga atau pasar desa. Setelah pelatihan, mereka mulai
terbiasa memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Peserta
dilatih cara mengambil foto produk dengan pencahayaan sederhana
namun baik, membuat video singkat proses produksi, dan menuliskan
deskripsi produk yang menarik. Akun media sosial yang mereka buat mulai
mendapat tanggapan dari masyarakat, terlihat dari adanya komentar,
pertanyaan harga, hingga pesanan.

Selain itu, peserta juga berhasil membuat toko daring di
marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Mahasiswa mendampingi
proses pendaftaran, pengunggahan foto produk, serta penentuan harga
jual. Dalam periode KKN, beberapa produk berhasil terjual kepada
konsumen luar daerah. Hal ini menjadi bukti nyata bahwa pemasaran

digital memberi akses pasar yang lebih luas, tidak hanya terbatas di sekitar
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desa.

Program KKN-PPM terbukti memberi dampak positif bagi perempuan yang
terlibat dalam kegiatan ecoprint. Mahasiswa tidak hanya memberikan pelatihan,
tetapi juga mendampingi secara langsung, sehingga peserta lebih mudah
memahami proses produksi dan pemasaran. Dalam hal produksi, keterampilan
peserta mengalami peningkatan yang nyata. Mereka yang awalnya belum
mengenal teknik ecoprint, kini mampu menghasilkan karya dengan berbagai
metode. Pendampingan langsung membuat proses belajar lebih efektif dan hasil
produk lebih bervariasi.

Pada sisi pemasaran, perempuan peserta mulai berani memanfaatkan
media sosial dan marketplace untuk menjual produk mereka. Hal ini membuka
peluang yang lebih luas karena produk ecoprint tidak lagi terbatas dijual di lingkup
desa, melainkan bisa menjangkau konsumen di luar daerah. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya
diri dan semangat kerja sama melalui pembentukan kelompok usaha kecil.
Keberlanjutan program ini diharapkan mampu menjadi jalan bagi perempuan desa

untuk berkembang sebagai pelaku usaha kreatif di era digital.

D. Simpulan

Program KKN-PPM yang berfokus pada pemberdayaan perempuan
melalui produksi dan pemasaran ecoprint terbukti memberikan dampak positif.
Dari sisi produksi, keterampilan perempuan meningkat secara signifikan, mereka
mampu memahami teknik dasar ecoprint, menghasilkan produk dengan kualitas
lebih baik, serta mengembangkan variasi barang yang memiliki nilai jual lebih
tinggi. Dari sisi pemasaran, peserta berhasil memanfaatkan media sosial dan
marketplace untuk memperluas jangkauan pasar, sehingga produk ecoprint tidak
hanya dipasarkan di lingkup lokal, tetapi juga menjangkau konsumen di luar
daerah.

Selain peningkatan keterampilan dan akses pasar, program ini juga
mendorong terbentuknya kelompok usaha perempuan yang lebih percaya diri dan
mandiri. Kolaborasi antara keterampilan lokal, pendampingan mahasiswa, serta
pemanfaatan teknologi digital membuktikan bahwa KKN-PPM dapat menjadi
strategi efektif dalam memperkuat ekonomi keluarga sekaligus mengembangkan

potensi masyarakat desa secara berkelanjutan.
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